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ABSTRACT 

Prostate disorders, including benign prostatic hyperplasia (BPH) and prostate cancer, represent important health 

issues among elderly men. Public awareness of the importance of early detection remains low, especially among 

the elderly. This community service initiative aimed to raise awareness among the elderly about the importance 

of early detection of prostate disorders through educational seminars and prostate-specific antigen (PSA) 

screening. The activity was conducted in the community of Asisi Church, Jakarta, involving 105 participants, 

consisting of 26 men and 79 women. The educational seminar was delivered interactively, covering topics such 

as prostate anatomy, symptoms, and the importance of screening. Following the seminar, PSA screening using a 
venous blood-based rapid test was carried out for eligible male participants. A total of 25 out of 26 male 

participants (96.15%) underwent PSA screening. The screening results showed that all male participants (100%) 

had PSA levels within the normal range. This activity successfully increased participants’ and their families’ 

motivation to prioritize prostate health screening and encouraged active participation, awareness, and early 

detection of non-communicable diseases. It is recommended that such programs be carried out sustainably with 

a more personalized and collaborative approach to reach a broader at-risk population and facilitate appropriate 

referrals for participants with abnormal findings. 

 

Keywords; BPH, elderly, health education, prostate cancer, PSA screening 

 

ABSTRAK 

Gangguan prostat, baik benign prostatic hyperplasia (BPH) maupun kanker prostat, merupakan masalah kesehatan 
yang penting pada laki-laki lanjut usia. Kesadaran masyarakat terhadap pentingnya deteksi dini masih rendah, 

terutama di kalangan lansia. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran lansia 

mengenai pentingnya deteksi dini gangguan prostat melalui seminar edukasi dan skrining prostate-specific antigen 

(PSA). Kegiatan dilaksanakan di lingkungan Gereja Asisi Jakarta dan melibatkan 105 peserta, terdiri dari 26 laki-

laki dan 79 perempuan. Seminar edukasi disampaikan secara interaktif dengan materi seputar anatomi prostat, 

gejala, serta pentingnya skrining. Setelah edukasi, dilakukan skrining PSA menggunakan metode rapid test 

berbasis darah vena kepada peserta laki-laki yang memenuhi kriteria. Kegiatan ini mengikutsertakan 25 dari 26 

(96,15%) peserta laki-laki yang menjalani skrining PSA. Hasil skrining menunjukkan bahwa seluruh peserta laki-

laki (100%) memiliki kadar PSA dalam rentang normal. Kegiatan ini berhasil meningkatkan motivasi peserta dan 

keluarganya terhadap pentingnya pemeriksaan kesehatan prostat dan mendorong partisipasi aktif, kewaspadaan, 

dan deteksi dini penyakit tidak menular. Saran agar program ini dilaksanakan secara berkesinambungan dengan 
pendekatan lebih personal dan kolaboratif agar menjangkau lebih banyak populasi berisiko serta mendorong 

rujukan lebih lanjut bagi peserta dengan hasil abnormal. 

 

Kata kunc; BPH, edukasi kesehatan, lansia, kanker prostat, skrining PSA 

 

1. PENDAHULUAN 

Kesehatan laki - laki dewasa, khususnya lanjut usia, menjadi perhatian utama dalam upaya 

peningkatan kualitas hidup masyarakat. Salah satu penyakit tidak menular yang prevalensinya 
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meningkat seiring bertambahnya usia adalah gangguan prostat, baik berupa benign prostatic 

hyperplasia (BPH) maupun kanker prostat.(Khan et al., 2023; Phua, 2021; Vickman et al., 

2020). Penyakit tidak menular di Indonesia telah menjadi penyebab kematian utama, dan 

deteksi dini melalui skrining serta edukasi kesehatan terbukti efektif dalam menekan angka 

kejadian dan dampak penyakit tersebut.(Lontoh et al., 2025; Sudayasa et al., 2020) Kesadaran 

masyarakat akan pentingnya skrining penyakit prostat masih rendah, terutama di komunitas 

lansia yang memiliki risiko lebih tinggi. 

 

Prostat merupakan kelenjar yang hanya dimiliki pria dan berperan penting dalam sistem 

reproduksi. Seiring bertambahnya usia, risiko terjadinya pembesaran prostat jinak (BPH) 

maupun kanker prostat meningkat secara signifikan. Kanker prostat sendiri merupakan salah 

satu kanker terbanyak pada pria di seluruh dunia. Adanya pembesaran prostat dapat dilakukan 

dengan anamnesis menggunakan International Prostate Symptom Score (I-PPS) dan 

pemeriksaan colok dubur.(Krismanuel et al., 2024) Deteksi dini melalui pemeriksaan prostate-

specific antigen (PSA) sangat membantu dalam membedakan antara BPH dan kanker prostat, 

meskipun terdapat keterbatasan spesifisitas pada pemeriksaan PSA tunggal. Skrining PSA 

tetap menjadi salah satu metode utama dalam identifikasi dini risiko kanker prostat maupun 

BPH, khususnya pada populasi pria dewasa dan lansia.(Garg et al., 2023; Kiebish et al., 2021; 

Srinivasan et al., 2021). 

 

Komunitas lansia, termasuk di lingkungan Gereja Asisi Jakarta, menghadapi tantangan 

tersendiri dalam mengakses layanan kesehatan preventif. Lansia cenderung mengalami 

penurunan fungsi fisik dan kognitif, serta memiliki keterbatasan dalam mobilitas dan akses 

informasi kesehatan. Selain itu, keterbatasan finansial dan kurangnya dukungan sosial dapat 

memperburuk kondisi kesehatan mereka. Program berbasis komunitas yang menggabungkan 

edukasi kesehatan dan layanan skrining sangat penting untuk meningkatkan deteksi dini dan 

pemahaman lansia mengenai kesehatan lansia.(Alimurdianis et al., 2024). 

 

Edukasi kesehatan yang diberikan secara langsung kepada komunitas lansia terbukti efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran mereka terhadap pentingnya deteksi dini 

penyakit tidak menular, termasuk gangguan prostat (Alimurdianis et al., 2024; Rahman et al., 

2024). Kegiatan seminar edukasi yang diikuti dengan skrining PSA menggunakan rapid test 

berbasis darah vena merupakan pendekatan yang relevan dan aplikatif. Rapid test PSA 

memungkinkan pemeriksaan yang cepat, mudah, dan dapat dilakukan di tempat pelayanan 

komunitas, sehingga memperluas jangkauan deteksi dini tanpa memerlukan fasilitas 

laboratorium yang kompleks. (Garg et al., 2023; Wu et al., 2015). 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa seminar edukasi dan skrining PSA pada komunitas 

lansia di Gereja Asisi Jakarta diharapkan dapat meningkatkan kesadaran, pengetahuan, serta 

deteksi dini penyakit prostat, khususnya BPH dan kanker prostat. Kegiatan ini tidak hanya 

memberikan manfaat langsung bagi peserta, tetapi juga berkontribusi pada upaya preventif dan 

promotif kesehatan masyarakat, terutama dalam menghadapi tantangan penyakit tidak menular 

yang semakin meningkat di populasi usia lanjut.(Alimurdianis et al., 2024). 

 

Lokasi Gereja Asisi Jakarta dipilih karena permasalahan rendahnya kewaspadaan dan 

pengetahuan komunitas lansia di gereja ini terhadap deteksi dini gangguan prostat, menjadi 

dasar kegiatan ini dilaksanakan, dengan tujuan meningkatkan kesadaran dan partisipasi lansia 

dalam skrining PSA, yang diukur melalui capaian minimal 80% peserta laki-laki mengikuti 

skrining setelah diberikan edukasi. 
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2. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini terdiri dari dua tahap utama, yaitu 

edukasi kesehatan melalui seminar dan pelaksanaan skrining PSA. Tahap pertama adalah 

penyuluhan atau seminar edukasi yang diberikan kepada komunitas lanjut usia (laki-laki dan 

perempuan) di lingkungan Gereja Asisi Jakarta. Materi seminar meliputi pengenalan anatomi 

dan fungsi prostat, faktor risiko, gejala, serta pentingnya deteksi dini BPH dan kanker prostat. 

Penyampaian materi dilakukan secara interaktif menggunakan media presentasi, serta sesi 

tanya jawab untuk memastikan pemahaman peserta.  

 

Tahap kedua adalah pelaksanaan skrining PSA menggunakan rapid test berbasis darah vena. 

Setelah seminar, peserta laki-laki dewasa yang memenuhi kriteria yaitu berusia minimal 45 

tahun, bersedia mengikuti prosedur yang dijelaskan, serta telah memberikan persetujuan 

tertulis, berhak mengikuti skrining PSA melalui pengambilan sampel darah vena. Pengambilan 

sampel darah dilakukan oleh tenaga kesehatan terlatih secara langsung di lokasi kegiatan. Hasil 

pemeriksaan PSA kemudian diinformasikan secara individual kepada peserta, disertai 

penjelasan singkat mengenai interpretasi hasil dan tindak lanjut yang perlu dilakukan jika 

ditemukan hasil abnormal. Kegiatan ini mengadopsi model skrining dan penyuluhan kesehatan 

yang telah diterapkan pada komunitas lansia di berbagai wilayah untuk deteksi dini penyakit 

tidak menular, sehingga diharapkan dapat meningkatkan deteksi dini dan rujukan kasus yang 

membutuhkan penanganan lebih lanjut. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan edukasi mengenai disampaikan dengan media presentasi (Gambar 1), diikuti oleh 26 

laki-laki dan 79 perempuan dengan rentang usia 40 hingga 85 tahun. (Tabel 1 dan Gambar 2). 

Sebanyak 25 (96,15%) laki-laki mengikuti skrining prostat dengan menggunakan rapid test 

PSA dan didapatkan seluruhnya 100% dibawah nilai rujukan.(Tabel 1) Indikator keberhasilan 

kegiatan ini ditunjukkan dengan tingginya partisipasi, yaitu 25 dari 26 peserta laki-laki 

(96,15%) bersedia dan berhasil menjalani skrining PSA. 

 

Tabel 1 

Data karakteristik dan hasil skrining psa 
Parameter N (%) Med (Min – Max) 

Seluruh Peserta   

Usia, tahun  71 (40 – 85) 

Jenis Kelamin 

 Laki-laki 

 Perempuan 

 

26 (24,8%) 

79 (75,2%) 

 

Peserta Skrining PSA   

Jenis Kelamin 

 Laki-laki 

 

25 (100%) 

 

Hasil PSA 

 Dibawah nilai rujukan 

 Diatas nilai rujukan 

 

25 (100%) 
- 
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Gambar 1 

Materi Edukasi mengenai Skrining Prostat di Gereja Asisi Tebet 

 
 

Gambar 2 

Pelaksanaan Seminar Edukasi Skrining Prostat di Gereja Asisi Tebet 

 
 

Pelaksanaan seminar edukasi dan skrining prostate-specific antigen (PSA) di komunitas lansia 

Gereja Asisi Jakarta memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kesadaran dan 

pengetahuan masyarakat mengenai kesehatan prostat. Kegiatan ini merupakan bentuk nyata 

dari upaya promotif dan preventif dalam mengatasi permasalahan penyakit tidak menular, 

khususnya benign prostatic hyperplasia (BPH) dan kanker prostat, yang prevalensinya 

meningkat seiring bertambahnya usia. Melalui seminar yang dihadiri oleh 105 peserta, kegiatan 

ini berhasil menjangkau kelompok sasaran yang relevan, sekaligus memperluas cakupan 

edukasi kepada lingkungan keluarga dan masyarakat. (Ariesaka et al., 2025; Mochammadin et 

al., 2025). 

 

Tingginya partisipasi, baik dari laki-laki maupun perempuan, menunjukkan bahwa isu 

kesehatan prostat telah menjadi perhatian bersama, tidak terbatas hanya pada individu yang 

berisiko langsung. Keterlibatan peserta perempuan dalam seminar ini mencerminkan peran 

penting keluarga dalam mendukung upaya deteksi dini dan penanganan masalah kesehatan 

lansia. Hal ini sejalan dengan konsep kesehatan masyarakat yang menekankan pentingnya 

dukungan sosial dalam proses perubahan perilaku dan pengambilan keputusan terkait 

kesehatan.(Ariesaka et al., 2025; Widiyaningsih & Setyowati, 2021). 

 

Seminar edukasi yang disampaikan secara interaktif mendorong peserta untuk lebih proaktif 

dalam menjaga kesehatan, serta menghilangkan stigma atau rasa malu yang kerap menjadi 

hambatan dalam melakukan pemeriksaan kesehatan prostat. Peningkatan literasi kesehatan ini 

sangat penting dalam membangun budaya hidup sehat di kalangan lansia dan keluarganya. 

(Krismanuel et al., 2024; Lontoh et al., 2025; Putu et al., 2024). 

 

Skrining menggunakan metode rapid test PSA memiliki keunggulan dalam hal kemudahan, 

kecepatan, dan efektivitas biaya. Penggunaan rapid test PSA memungkinkan deteksi dini 
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adanya kelainan pada prostat, baik yang bersifat jinak (BPH) maupun ganas (kanker prostat), 

sehingga intervensi lebih lanjut dapat segera dilakukan bila ditemukan hasil yang 

mencurigakan. Rapid test PSA relatif non-invasif dan dapat diterima dengan baik oleh peserta, 

sehingga meningkatkan tingkat partisipasi dalam program skrining.(Pathirana et al., 2022). 

 

Hasil skrining PSA yang dilakukan pada peserta laki-laki memberikan data awal yang sangat 

bermanfaat untuk pemetaan risiko dan tindak lanjut medis. Deteksi dini melalui pemeriksaan 

PSA memungkinkan identifikasi dini kasus BPH maupun kanker prostat, sehingga intervensi 

dapat dilakukan lebih cepat dan efektif. Kegiatan ini juga memberikan kesempatan bagi peserta 

untuk berkonsultasi langsung dengan tenaga kesehatan, sehingga meningkatkan pemahaman 

mereka tentang gejala, faktor risiko, serta pentingnya pemeriksaan rutin.(Pathirana et al., 2022; 

Wu et al., 2015). 

 

Beberapa tantangan yang diidentifikasi selama pelaksanaan kegiatan, antara lain keterbatasan 

jumlah peserta laki-laki yang bersedia menjalani skrining PSA dan masih adanya kekhawatiran 

terkait hasil pemeriksaan. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih personal dan 

berkelanjutan, misalnya melalui follow-up edukasi, konseling, atau kolaborasi dengan tokoh 

masyarakat untuk meningkatkan kepercayaan dan partisipasi masyarakat dalam program 

skrining. 

 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini membuktikan bahwa intervensi 

berbasis komunitas dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan deteksi dini dan 

pencegahan penyakit prostat pada lansia. Keberhasilan program ini diharapkan dapat 

direplikasi di komunitas lain, serta menjadi dasar bagi pengembangan program kesehatan 

masyarakat yang lebih luas dan berkelanjutan, khususnya dalam menghadapi tantangan 

penyakit tidak menular pada populasi usia lanjut. 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa seminar edukasi dan skrining PSA di Gereja Asisi 

Jakarta berperan dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman komunitas lansia mengenai 

pentingnya deteksi dini gangguan prostat, terutama BPH dan kanker prostat. Partisipasi aktif 

peserta, termasuk perempuan, menunjukkan bahwa edukasi kesehatan berbasis komunitas 

mampu menjangkau lebih luas serta mendorong keterlibatan keluarga dalam mendukung 

kesehatan lansia. Indikator keberhasilan dari kegiatan ini berupa keikutsertaan 25 dari 26 

peserta laki-laki (96,15%) bersedia dan berhasil menjalani skrining PSA. Hasil skrining PSA 

yang menunjukkan seluruh peserta laki-laki berada dalam rentang normal memberikan 

gambaran awal yang positif, meskipun tetap diperlukan tindak lanjut berkala. Saran lanjutan 

dari kegiatan ini berupa adanya keberkelanjutan program dengan pendekatan personal, 

termasuk konseling individu dan pelibatan tokoh masyarakat, guna membangun kepercayaan 

serta memperluas jangkauan deteksi dini di populasi berisiko lainnya. 
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